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ABSTRACT

This study examines the effect of Good Corporate Governance (GCG) on the financial performance of
consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022—
2024 period. Financial performance is measured using Return on Assets (ROA), which exhibits

fluctuations, necessitating an evaluation of the effectiveness of GCG mechanisms. Five GCG proxies

were tested: the Independent Board of Commissioners, the Board of Directors, the Audit Committee,

Institutional Ownership, and Managerial Ownership. Using quantitative methods and multiple linear
regression analysis, the results show that the Board of Directors and Managerial Ownership have a

significant positive effect on ROA, while the other variables have no significant effect. Limitations of
the study include the use of a single performance proxy and the limited data scope. Future research is

recommended to add other performance proxies and control variables such as Size and Leverage to

increase the generalizability of the results.

Keywords: Good Corporate Governance, Financial Performance, Return on Assets, Agency Conflict,
Managerial Ownership

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan
perusahaan, terutama pada sektor manufaktur barang konsumsi yang memiliki kontribusi
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu ukuran yang banyak digunakan adalah
Return on Assets (ROA), karena mampu menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Namun, data menunjukkan bahwa ROA
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di BEI mengalami fluktuasi selama periode
2022-2024, sehingga memunculkan kebutuhan untuk mengevaluasi faktor internal yang
memengaruhi kinerja tersebut.

Good Corporate Governance (GCG) menjadi salah satu mekanisme penting dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan dan menekan konflik keagenan antara pemilik
dan manajemen. Struktur tata kelola seperti dewan komisaris independen, dewan direksi,
komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial merupakan instrumen
utama yang diharapkan mampu memperkuat fungsi pengawasan, meningkatkan transparansi,
serta mendorong efektivitas pengambilan keputusan.

Dewan Komisaris Independen berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang objektif
dan bebas dari kepentingan tertentu. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara
proporsi komisaris independen dan kinerja keuangan, seperti temuan Sitanggang (2021) serta
Maulana (2020) yang menemukan bahwa keberadaan komisaris independen mampu
meningkatkan pengawasan manajerial sehingga kinerja keuangan meningkat.

Dewan Direksi merupakan pihak yang berperan langsung dalam menjalankan
operasional perusahaan dan merumuskan strategi bisnis. Penelitian Rahmawati et al. (2017)
mengungkapkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap ROA, karena jumlah
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dan kualitas direksi yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan.
Namun, penelitian Dewi & Widanaputra (2021) serta Setiawan & Syarif (2019) menemukan
bahwa dewan direksi tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Komite Audit bertugas memastikan integritas pelaporan keuangan serta efektivitas
pengendalian internal. Beberapa penelitian seperti Rahmawati et al. (2017), Sari (2021), dan
Fitriani (2023) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Namun, penelitian Nuryono et al. (2019) dan Shanti (2020) menemukan hasil
sebaliknya, bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kepemilikan Institusional dianggap memiliki kemampuan monitoring yang kuat karena
institusi pemegang saham memiliki sumber daya dan kepentingan besar dalam memastikan
efektivitas manajemen. Penelitian Setiawan & Syarif (2019), Reksa (2020), dan Petta &
Tarigan (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Sebaliknya, Sari (2021) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA

Kepemilikan Manajerial diyakini mampu menyelaraskan kepentingan manajemen
dengan pemegang saham. Penelitian Malau et al. (2024) serta Lestari & Juliarto (2017)
menemukan pengaruh positif antara kepemilikan manajerial dan kinerja keuangan. Namun,
Febrina & Sri (2022) melaporkan hasil berbeda, yaitu tidak adanya pengaruh signifikan dari
kepemilikan manajerial terhadap profitabilitas perusahaan. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh mekanisme GCG terhadap kinerja
keuangan, sehingga diperlukan pengujian ulang khususnya pada perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang menghadapi dinamika pasar yang cukup tinggi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lima proksi GCG tersebut terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS

Literatur teori dalam penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara mekanisme Good
Corporate Governance (GCG) dan kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi. Pembahasan ini bertumpu pada tiga teori utama, yaitu
Agency Theory, Stakeholder Theory, dan Signaling Theory, yang menjadi dasar pemahaman
bagaimana tata kelola perusahaan memengaruhi efektivitas pengelolaan aset dan pencapaian
kinerja keuangan.

Secara konseptual, Agency Theory menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik
perusahaan dan manajemen sering kali diwarnai konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan
dan adanya asimetri informasi. Manajer cenderung memiliki informasi lebih banyak dan dapat
bertindak tidak selaras dengan kepentingan pemilik, sehingga menimbulkan agency problem.
Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan mekanisme tata kelola yang kuat melalui struktur
pengawasan seperti dewan komisaris independen, komite audit, serta kepemilikan institusional
dan manajerial. Keberadaan mekanisme tersebut diyakini mampu mengurangi agency cost,
meningkatkan efektivitas pengawasan, dan mendorong manajemen bertindak lebih efisien
dalam menggunakan aset perusahaan, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan Return
on Assets (ROA).

Dari perspektif Stakeholder Theory, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap
aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, penerapan GCG menjadi bagian penting untuk
menciptakan keseimbangan antara kepentingan pemegang saham, karyawan, konsumen,
pemerintah, dan masyarakat. Dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit memainkan
peran penting dalam memastikan prinsip transparansi, akuntabilitas, independensi, dan
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keadilan dapat diterapkan secara konsisten. Struktur kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial juga mencerminkan komitmen jangka panjang perusahaan dalam menjaga
hubungan dengan para pemangku kepentingan. Perusahaan yang mampu mengelola
kepentingan stakeholder secara seimbang biasanya memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil
dan berkelanjutan.

Signaling Theory menegaskan bahwa struktur tata kelola yang baik memberikan sinyal
positif kepada pasar tentang kualitas manajemen dan integritas laporan keuangan. Keberadaan
komisaris independen dan komite audit menandakan bahwa perusahaan memiliki sistem
pengawasan yang kuat. Kepemilikan institusional dan manajerial yang tinggi memberikan
sinyal bahwa pihak-pihak internal dan investor besar percaya pada prospek perusahaan. ROA
juga menjadi sinyal penting bagi investor karena mencerminkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Dengan demikian, struktur GCG tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai alat komunikasi kepada pasar
mengenai kualitas dan kesehatan finansial perusahaan.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Dewan komisaris independen berperan dalam mengawasi manajemen perusahaan untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil sejalan dengan kepentingan pemegang saham
dan  prinsip good  corporate governance (GCG). Semakin tinggi proporsi komisaris
independen, semakin kuat pengawasan yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
kinerja keuangan perusahaan, yang diukur dengan Return on Assets (ROA).

Menurut teori agensi, dewan komisaris independen berperan sebagai mekanisme control
untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Semakin
tinggi proporsi komisaris independen, maka semakin kuat pengawasan terhadap kinerja
manajerial, yang berpotensi meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, seperti ROA.
Sitanggang,A (2021)

Hi: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Dewan direksi memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan strategis yang
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sebagai eksekutif utama, mereka bertanggung
jawab atas operasional perusahaan, pengelolaan sumber daya, dan implementasi strategi bisnis.
Oleh karena itu, jumlah dan kualitas dewan direksi dapat memengaruhi Return on Assets (ROA)
sebagai ukuran profitabilitas perusahaan. Berdasarkan Teory agency dewan direksi berfungsi
sebagai penghubung antara pemegang saham dan manajemen, memastikan bahwa keputusan
yang diambil sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. . Rahmawati et al. (2017)
melakukan penelitian yang memperlihatkan hasil menarik. Secara simultan, dewan direksi
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H»: Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan Good Corporate
Governance yang berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan.
Febrina & Sri (2022) meneliti komite audit terhadap kinerja keuangan menemukan hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Selanjutnya, Fitriani,A (2023) melakukan penelitian pada pengaruh good corporate
governance dengan hasil penelitian membuktikan bahwa good corporate governance dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Hj;: Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kineria Keuangan (ROA)

Kepemilikan institusional merujuk pada kepemilikan saham perusahaan oleh institusi
seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan reksa dana. Investor institusional sering
kali memiliki pengalaman dan sumber daya yang lebih besar dalam mengawasi kinerja
manajemen perusahaan. Sehingga, tingginya kepemilikan institusional dapat menurunkan
agency cost dan mendorong perbaikan kinerja keuangan perusahaan. Hartati (2020)
menemukan hasil penelitian bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan.
Ha: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Kepemilikan manajerial mengacu pada kepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan, seperti direksi dan komisaris. Ketika manajemen memiliki saham dalam
perusahaan, mereka memiliki insentif lebih besar untuk meningkatkan kinerja perusahaan
karena kepentingan mereka lebih selaras dengan pemegang saham. Febrina & Sri (2022
menemukan hasil penelitian yakni bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif . Lestari
& Juliarto (2017) yang meneliti dan menemukan hasil kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan. Sejalan dengan itu, menurut Rahsid (2020) juga menemukan
hasil kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA).

Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024,dengan jumlah sample 102 perusahaan. Objek yang
diteliti pada penelitian ini adalah dewan komisaris independen, dewan direksi, komite audit,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial yang diperoleh melalui laporan keuangan
tahunan Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022- 2024.

Kinerja Keuangan

Menurut (Monica & Dewi, 2019), kinerja keuangan adalah hasil atau pencapaian yang
diperoleh oleh manajemen perusahaan dalam pelaksanaan fungsinya untuk secara efektif
mengelola aset perusahaan untuk periode tertentu. Kinerja keuangan diperlukan oleh
perusahaan untuk menemukan dan menilai bagaimana keberhasilan tingkat keberhasilan
perusahaan didasarkan pada kegiatan keuangan yang telah dilakukan. kinerja keuangan dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = /

Total Aset

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi, atau anggota dewan
komisaris lainnya serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lain yang dapat
memengaruhi kemampuannya dalam bertindak independen. (Forum for Corporate Governance

in Indonesia (FCGI)). Dewan komisaris Independen dapat dihitung dengan rumus berikut.
Jumlah Komisaris Independen

DK = L I T e, )

Total Dewan Komisaris

Dewan Direksi
Dewan direksi adalah sekelompok individu yang bertanggung jawab atas
kepemimpinan strategis dan operasional perusahaan serta berperan dalam pengambilan
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keputusan bisnis yang berdampak pada pemangku kepentingan. (Forum for Corporate
Governance in Indonesia (FCGI)). Dewan Direksi dapat dihitung dengan rumus berikut.
UDD = Jumlah Total DIreKSI........c.ccceeuiiiiirieiiiie ettt ettt eeaaeeeeareeeaeeeeanis 3)

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu
melaksanakan tugas dan fungsinya, terutama dalam mengawasi proses pelaporan keuangan dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Independensi komite audit dapat
dihitung dengan rumus berikut.
Komite Audit =) Anggota komite audit..........cccecviieriiiieriiieeiie e e 4)

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merujuk pada kepemilikan saham suatu perusahaan oleh
institusi atau lembaga, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dana pensiun,
dan institusi lainnya. Institusi-institusi ini memiliki wewenang untuk melakukan pengawasan
atas kinerja manajemen. Menurut (Kurniawati et al., 2024) dapat dihitung dengan rumus
berikut.

__Jumlah Saham yang dimiliki institusi
Total Saham Beredar

KEI

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen, komisaris
maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan keputusan perusahaan

(Febrina & Sri, 2022). Kepemilikan Manajerial dapat dihitung dengan rumus berikut.
KM = Lumieh Saham yang dimille manajemen oy 0o, e (6)

Total Saham yang beredar

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono, (2022:213), analisis
regresi linear berganda adalah alat yang umumnya digunakan untuk memprediksi perubahan
nilai variabel terikat saat nilai variabel bebas dinaikan atau diturunkan. Bentuk persamaan
analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut.

ROA = o + BIDKIHB2DDHB3KA+BAKIFLIKM +€ oot (7
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
ROA 306 | -,56 ,94 ,0385 ,12249
DKI 306 | ,17 50,00 ,5772 2,82275
DD 306 | 1,00 12,00 42816 2,19541
KA 306 | ,00 5,00 2,8220 ,77126
KI 306 | ,00 5,79 ,6573 ,57286
KM 306 | ,00 4,81 ,2365 ,54389
Valid N (Listwise) 306

Sumber: data diolah (2025)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa jumlah data yang digunakan sebagai
sampel berjumlah 306 amatan, pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang dan Konsumsi
(BEI ) selama tahun 2022-2024 dengan 6 variabel penelitian yaitu dewan komisaris
independen , dewan direksi, komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial
dan kinerja keuangan (ROA). Berikut penjelasannya.

1. Variabel Kinerja Keuangan (ROA) dari 306 amatan memiliki nilai minimum sebesar -
0.56 (atau -56%, mengindikasikan kerugian besar) dan nilai maximum 0.94 (atau 94%,
mengindikasikan profitabilitas yang sangat tinggi). Nilai Standar Deviasi sebesar
0.12249.

2. Variabel Dewan Komisaris Independen (DKI) memiliki nilai dari minimum 0.17 dan
nilai maximum 50.00. Nilai standar deviasi yang besar 2.82275. Hal ini berarti bahwa
hasil statistik deskriptif terjadi perbedaan nilai dewan komisaris independen yang
diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 0,5772.

3. Variabel Dewan Direksi (DD) memiliki nilai dari minimum 1,00 dan nila maximum
12,00. Standar Deviasi sebesar 2.19541. Hal ini berarti bahwa hasil statistik deskriptif
terjadi perbedaan nilai dewan direksi yang diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar
4,2816.

4. Variabel Komite Audit (KA) memiliki nilai minimum 00,00 (tidak ada) dan nilai
maximum 5,00. Standar Deviasi yang kecil 0.77126. Hal ini berarti bahwa hasil statistik
deskriptif terjadi perbedaan nilai komite audit yang diteliti terhadap nilai rata-rata
sebesar 2,8220.

5. Variabel Kepemilikan Institusional (KI) memiliki nilai minimum 0.00 (tidak ada),
sementara nilai maksimumnya mencapai 5.79. Standar Deviasi yang besar 0.57286.
Hal ini berarti bahwa hasil statistik deskriptif terjadi perbedaan nilai komite audit yang
diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 0.6573.

6. Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki minimum 0.00 (tidak ada),dan nilai
maximum 4.81. Standar Deviasi sebesar 0.54389. Hal ini berarti bahwa hasil statistik
deskriptif terjadi perbedaan nilai komite audit yang diteliti terhadap nilai rata-rata

sebesar 0.2365.
Tabel 2.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B IESrE%r Beta t Sig.
1 (Constant) ,017 ,029 ,593 ,553
DKI ,000 ,002 -,004 -,071 ,943
DD ,008 ,003 ,142 2,444 | 015
KA -,004 ,009 -,028 -495 | ,621
K1 ,013 ,012 ,060 1,039 | ,300
KM ,035 ,013 ,154 2,644 | ,009

a.Dependent Variabel (ROA)
Sumber data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2 diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut.
NP =0,017+ 0,000DKI + 0,008DD - 0,004KA + 0,013KI+ 0,035 KM +¢e .........vvvvvnnnnn. (8)
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Berdasarkan persamaan diatas, dapat peneliti uraikan bahwa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut.

1.

Nilai konstanta (o) sebesar 0,017 artinya jika seluruh variabel independen yaitu dewan
komisaris independen (DKI), dewan direksi (DD), Komite Audit (KA), kepemilikan
institusional (KI), kepemilikan manajerial (KM) dianggap konstan atau bernilai 0, maka
variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (ROA) memiliki nilai sebesar 0,017.
Koefisien regresi variabel dewan komisaris independen (DKI) sebesar -0,000 dengan
nilai signifikansi 0,943 lebih besar dari 0,05 sehingga dewan komisaris independen
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel dewan direksi (DD) sebesar 0,008 dengan nilai signifikansi
0,015 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel dewan direksi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel komite audit (KA) sebesar -0,004 dengan nilai signifikansi
0,621 lebih besar 0,05 menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (KI) sebesar 0,013 dengan nilai
signifikansi 0,300 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (KM) sebesar 0,035 dengan nilai
signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual

N 306

Mean ,0000000
Normal Parameters®®

]S)tg\}iation 11863327

Absolute | ,189
Most Extreme Differences | Positive ,189

Negative | -,151
Test Statistic ,189
Asymp. Sig. (2-tailed) ,074¢

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hasil pengujian normalitas data diperoleh nilai

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,074 lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Square the Estimate | Watson
1 ,549° ,301 ,280 ,11961 1,935

a.Predictors: (Constant), KM, DKI, KA, KI, DD
b.Dependent Variable : ROA
Sumber: data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil autokorelasi pada Tabel 4, dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar
1,935. Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) =
306, serta jumlah variabel bebas 5 (k=5) diperoleh nilai dL sebesar 1,810; dU sebesar 1,848
dan nilai 4-dU sebesar 2,152. Nilai dU < dw < 4-dU yaitu 1,848 < 1,935 < 2,152. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model, dan model layak digunakan.

Tabel S.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,052 ,023 2,278 | ,023
DKI -,001 ,002 -,042 -, 738 ,461
1 DD -,002 ,003 -,050 -,844 ,399
KA ,009 ,007 ,069 1,186 | ,236
KI ,001 ,010 ,004 ,071 ,944
KM ,016 ,010 ,092 1,553 ,122
a. Dependent Variable: ABRES

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi semua variabel independen lebih besar dari 0,05 dimana dewan komisaris
independen 0,461, dewan direksi 0,399, komite audit 0,236, kepemilikan institusional 0,944 ,
dan kepemilikan manajerial 0,122. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square the Estimate | Watson
1 ,549° ,301 ,280 ,11961 1,935

a. Predictors: (Constant), DKI,DD,KA,KI,LKM
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 6 di atas, menunjukkan nilai
koefisien Adjusted R? adalah 0,301 atau 30,1%. Hal ini menunjukkan bahwa dewan
komisaris indenpenden,dewan direksi, komite audit, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial mampu menjelaskan variasi variabel kinerja keuangan sebesar
30,1%, sedangkan 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap ROA

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen (DKI)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,943 > 0,05 dengan koefisien positif sebesar 0,000 serta
memiliki nilai ¢-hitung sebesar -0,071, sehingga hipotesis pertama menyatakan dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ditolak.

Secara teoretis, dalam Agency Theory, keberadaan komisaris independen diharapkan
mampu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham melalui
fungsi pengawasan (monitoring function ).Pengawasan menjadi pasif sehingga keberadaannya
tidak mampu menekan tindakan oportunistik manajemen serta tidak berdampak pada efisiensi
aset (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Wahyudi
(2020), Pratiwi & Nugroho (2019), dan Fitriani (2021) yang menyatakan dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Dewan Direksi terhadap ROA

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel dewan direksi (DD) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 dengan koefisien positif sebesar 0,008 serta memiliki nilai ¢-
hitung sebesar 2,444 sehingga hipotesis kedua menyatakan dewan direksi berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan diterima.

Secara konseptual, Dewan Direksi merupakan organ perusahaan yang paling dekat
dengan operasional harian, sehingga setiap keputusan yang diambil (terkait investasi, biaya
produksi, pemasaran, pengembangan produk, dan strategi efisiensi) akan langsung
mempengaruhi tingkat pengembalian aset (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putra & Lestari (2020), Rahmawati & Mahardika (2019) dan Utami (2021)
yang menyatakan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Komite Audit terhadap ROA

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel komite audit (KA) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,621 > 0,05 dengan koefisien negatif sebesar -0,004 serta memiliki nilai
t-hitung sebesar -0,495 sehingga hipotesis ketiga menyatakan komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan ditolak.

Secara fungsi, komite audit lebih berorientasi pada aspek kepatuhan, transparansi
pelaporan keuangan, dan pencegahan fraud, bukan penciptaan laba. Oleh karena itu, peran
komite audit tidak secara langsung terkait dengan kinerja operasional dan efisiensi aset,
sehingga tidak berdampak signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dwiyani & Wulandari (2020), Rahayu & Agustin (2019),
Larasari & Dewi (2021) yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap ROA

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional (KI)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,300 > 0,05 dengan koefisien positif sebesar 0,013 serta
memiliki nilai #-hitung sebesar 1,039 sehingga hipotesis keempat menyatakan kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ditolak. Institusi seperti dana
pensiun, manajer investasi, dan bank sering kali hanya bertindak sebagai investor pasif,
mengharapkan return dari dividen dan capital gain tanpa melakukan tekanan terhadap
manajemen. Pada kondisi tersebut, institusi cenderung percaya pada pengelolaan manajemen
sehingga tidak melakukan monitoring lebih ketat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siregar & Sidabutar (2020),Nurhayati (2019),Ardiansyah & Puspitasari
(2021) yang menyatakan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap ROA

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial (KM)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dengan koefisien positif sebesar 0,035 serta
memiliki nilai #-hitung sebesar 2,644 sehingga hipotesis kelima menyatakan kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan diterima.

Dalam industri barang konsumsi yang memiliki persaingan ketat dan bergantung pada
efisiensi biaya, kepemilikan manajerial mendorong manajer untuk mengambil keputusan
strategis yang hemat biaya dan produktif, seperti mengendalikan biaya produksi,
mengoptimalkan aset, serta menghindari keputusan yang tidak menguntungkan. Dengan
demikian, kepemilikan manajerial bertindak sebagai mekanisme pengawasan internal alami
yang menekan perilaku oportunistik, memperbaiki kualitas pengambilan keputusan, dan pada
akhirnya meningkatkan Return on Assets (ROA).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo & Sari (2020),Dewi & Ratnasari (2019), dan Gunawan (2021)
yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa
mengenai pengaruh variabel independent terhadap kinerja keuangan pada sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 sebagai berikut.

1. Dewan Komisaris Independen (DKI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Keuangan (ROA).

2. Dewan Direksi (DD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan

(ROA).

3. Komite Audit (KA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
4. Kepemilikan Institusional (KI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Keuangan (ROA).

5. Kepemilikan Manajerial (KM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Keuangan (ROA).
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